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ABSTRAK 

 
Tingginya tingkat kebutuhan ikan lele memaksa kita melakukan budidaya 

secara intensif. Namun, tingginya tingkat mortalitas benih ikan lele akibat sifat 

kanibalisme dalam kegiatan pembenihan secara intensif. Hal ini terjadi karena 

sifat agresif yang tinggi akibat padat tebar pemeliharaan yang tinggi sehingga 

membatasi ruang gerak dan meningkatkan tingkat persaingan makanan dan 

oksigen. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menguranginya adalah 

melakukan penyortiran (grading) ukuran benih secara teratur atau penjarangan 

kepadatan pemeliharaan benih namun cara ini dinilai kurang efektif jika dilihat 

dari segi penggunaan lahan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

pendekatan hormonal menggunakan ekstrak mengkudu yang mengandung zat 

scopoletin. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak buah mengkudu dengan metode bioenkapsulasi dengan dosis perlakuan 

yang berbeda terhadap sifat kanibalisme benih ikan lele. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah desinfeksi wadah, pengadaan larva, 

pembuatan ekstrak mengkudu, perendaman pakan (bioenkapsulasi), perlakuan 

yang menggunakaan lima perlakuan (kontrol, 5 ppt, 10 ppt, dan 20 ppt) dengan 

tiga kali ulangan, pemeliharaan larva, dan pengamatan SR (Survival Rate) harian 

dengan mengamati jumlah ikan yang mati. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

pada konsentrasi 0 ppt dengan SR 5.58 %, 5 ppt dengan SR 7 %, 10 ppt dengan 

SR 7.33 %, 15 ppt dengan SR 8.67 % dan 20 ppt dengan SR 8 %. 

 
Kata kunci : Budidaya Intensif, Kanibalisme, Bioenkapsulasi
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I. 

 
 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
Ikan lele adalah salah satu komoditas ikan air tawar yang masih menjadi 

primadona di Indonesia. Disamping mudah dipelihara, harga ikan lele relatif 

terjangkau untuk semua kalangan masyarakat. Kebutuhan ikan lele tidak pernah 

surut, bahkan terus melambung. Sebagai gambaran, data kebutuhan benih ikan 

lele mengalami peningkatan pesat dari 156 juta ekor pada tahun 1999 menjadi 360 

juta ekor pada tahun 2003 atau meningkat rata-rata sebesar 46% per tahun 

(Mahyuddin 2007). 

Usaha budidaya yang diperlukan dalam memenuhi tingginya tingkat 

kebutuhan ikan lele ialah usaha budidaya yang dilakukan secara intensif. Usaha 

seperti ini akan memaksimalkan kapasitas produksi yang tersedia dengan padat 

pemeliharaan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan tingkat produksi. Namun, 

masalah yang sering muncul pada usaha budidaya secara intensif ikan lele ialah 

tingginya tingkat mortalitas benih ikan lele akibat sifat kanibalisme dalam 

kegiatan pembenihan. Tingkat mortalitas benih ikan lele akibat kanibalisme dalam 

kondisi budidaya dapat berkisar antara 15-90% (Anonim1 2009). Hal ini terjadi 

karena sifat agresif yang tinggi akibat padat tebar pemeliharaan yang tinggi 

sehingga membatasi ruang gerak dan meningkatkan tingkat persaingan makanan 

dan oksigen. Diantara upaya yang dilakukan selama ini dalam mengendalikan 

sifat kanibalisme ini yaitu dengan melakukan penyortiran (grading) ukuran benih 

secara teratur atau penjarangan kepadatan pemeliharaan benih. Namun, upaya 

seperti ini dinilai masih kurang efisien karena mengurangi kepadatan 

pemeliharaan dalam kapasitas produksi yang tersedia dan juga memerlukan 

tambahan sarana produksi untuk menampung benih hasil sortiran atau 

penjarangan. 

Alternatif upaya yang dapat dilakukan dalam mengendalikan kanibalisme 

benih ikan lele pada sistem budidaya intensif yaitu melalui pendekatan secara 

hormonal. Upaya seperti ini diharapkan dapat menurunkan sifat agresivitas yang 

tinggi pada ikan akbat padat pemeliharaan yang tinggi sehingga dapat 

memaksimalkan kapasitas produksi yang tersedia dan tidak memerlukan 

tambahan sarana produksi. Hormon yang berpengaruh dalam hal ini adalah 

hormon serotonin. Riset yang dilakukan oleh Hseu J. R., et al. (2003) pada juvenil 

ikan kerapu membuktikan bahwa kanibalisme dipengaruhi oleh tingkat 

konsentrasi hormon serotonin pada otak. Peningkatan hormon serotonin ini juga 

diduga mampu mengurangi kecenderungan sifat agresif benih ikan lele untuk 

meng-kanibal. Konsentrasi hormon serotonin ini dapat dipicu oleh penambahan 

zat scopoletin yang salah satunya terkandung dalam buah mengkudu. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak buah 

mengkudu Morinda cirtifolia L. dengan metode bioenkapsulasi terhadap sifat 

kanibalisme benih ikan lele Clarias sp. pada sistem budidaya intensif. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

1. Kebutuhan ikan lele yang terus meningkat, membuat kian maraknya usaha 

budidaya ikan lele, sehingga diperlukan usaha budidaya secara intensif.
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